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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN EFEKTIVITAS BUFER SALIVA DENGAN INTENSITAS
KARIES ( Kun Ismiyatin, 2002, 28 halaman)

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab permasalahan : (1) Apakah
ada perbedaan efektivitas bufer saliva pada penderita karies rendah dan
tinggi. Karies gigi merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi yang
dapat mengenai email, dentin maupun sementum yang disebabkan oleh
aktivitas jasad renik dalam suatu karbohidrat yang dapat diragikan
sehingga akan menurunkan pH menjadi asam dan berakibat melarutkan
mineral dan menyebabkan kerusakan bagian organik gigi. (Kidd dan
Bechal, 1987, Willet dkk, 1891, Bratthall, 2001). Konsep lain dari karies
adalah proses demineralisasivemineralisasi, berari bila lingkungan
menjadi lebih asam maka terjadi proses demineralisasi sehingga
hidroksiapatit akan larut, tetapi dengan meningkatnya pH akan terjadi
proses remineralisasi ( Mount dan Hume, 1998, Bratthall, 2001). Rongga
mulut dilindungi oleh saliva yang merupakan bahan alkaline dan
melindungi jaringan mulut terhadap sifat asam dari makanan dan plak,
karena saliva berfungsi sebagai bufer dan nefralisasi yang sangat efektif
untuk mengurangi sifat kariogenik dari makanan (Amerongen dkk, 1982,
Edgar, 1992). Sukrosa merupakan jenis gula yang paling kariogenik,
sedangkan streptococcus mutans adalah bakteri yang paiing kariogenik.
Sukrosa akan disintesa oleh strepfococcus mutans membentuk glukan
yang merupakan massa yang bersifat lengket pada permukaan gigi
sehingga menjadi tempat perlekatan kuman dan terbentuk plak. Dari
dalam plak, sukrosa akan dimetabolisme oleh streptococcus mutans
menjadi asam. (Slots dan Taubman, 1892, Davenport, 1980). Derajat
keasaman (pH) saliva dan kapasitas bufer ditentukan oleh susunan -
kuantitatif dan kualitatif elekirolit di dalam saliva, sedangkan pH saliva
tergantung dari perbandingan antara asam dan konjugasi basanya.
Kapasitas bufer saliva adalah kemampuan menyangga dan menetralkan
kembali penurunan pH saliva saat bakteri plak sedang memetabolisme
gula, terutama ditentukan oleh kandungan bikarbonat, sedangkan fosfat,
protein, amoniak dan wurea merupakan tambahan sekunder pada
kapasitas bufer (Roth dan Calmes, 1981, Amerongen dkk, 1992). Menurut
Mount dan Hume (1998), penderita dengan karies aktif, jumiah
streptococcus mutans dan lactobacillus lebinh banyak dari penderita karies
rendah dan bebas karies.

Tujuan Penelitian ini adalah mempelajari perbedaan efektivitas bufer
saliva pada penderita karies rendah dan tinggi.
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Penelitian dilakukan pada penderita laki-laki yang datang di klink FKG
Unair yang mempunyai karies kelas |, karies media dengan diagnosa
pulpitis reversibel dengan nilai Decay (D) = 2 (karies rendah), sedangkan
karies tinggi nilai Decay (D) = 6. Bila didapatkan karang gigi maka
dilakukan pembersihan karang gigi terlebih dahulu, dilakukan pemulasan
pada gigi—geliginya unfuk membersihkan sisa sisa makanan dan plak.
Penderita diajari cara menyikat gigi dengan metode roll. Esok hari,
penderita diinstruksikan menggosok gigi setelah sarapan pagi, dan tidak
boleh makan dan minum selama 2 jam (untuk menetralisir asam), setelah
itu dilakukan pengukuran pH saliva. Sebelum menggunakan pH meter,
alat pH meter harus dikalibrasi terlebih dahulu agar pengukurannya
akurat.

Dilakukan pengukuran pH saliva sebelum diberi periakuan (pH awal)
sebagai kontrol dengan cara saliva dari penderita ditampung dalam pot
plastik sebanyak 1 ml dengan teriebih dahulu menganjurkan penderita
untuk mengumpulkan saliva dibawah lidah. Pengukuran pH saliva dengan
cara memasukkan pen test kedalam saliva yang telah ditampung kira-kira
1 menit sampai angka pada pH meter menunjukkan angka yang stabil.
Selanjutnya penderita diinstruksikan untuk kumur selama 2 menit dengan
15 ml larutan sukrosa 10%. Pengukuran pH saliva dilakukan pada menit
ke 2, 12, 22, 32, 42, 52 dan 62 dengan cara seperti yang telah dijelaskan
diatas. Unftuk menghilangkan sisa sukrosa yang ada di dalam rongga
mulut setiap kali selesai pengambilan sampel, penderita diinstruksikan
menyikat giginya.

Dari hasil penelitian terihat gambaran mengenai perubahan pH
saliva pada kelompok karies rendah dan tinggi setelah kumur larutan
sukrosa 10%. Pada kelompok karies rendah terjadi penurunan pH saliva
pada menit ke 0-2, pH paling rendah pada menit ke 2 yaitu 5,93, masih
diatas titik kritis dan pada menit ke 12 telah terjadi peningkatan pH dan
kembali ke pH awal pada menit ke 32. Pada kelompok karies tinggi, terjadi
penurunan pH pada menit ke 0-2, dan paling rendah pada menit ke 12
yaitu 4,3038, berarti dibawah ftitik kritis. Dan pada menit ke 12 masih
terjadi penurunan pH saliva. Pada menit ke 62, pH saliva belum kembali
ke pH awal.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kapasitas bufer saliva lebih efektif
pada kelompok karies rendah dibanding dengan kelompok karies tinggi.

(L.P Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga. Dik Suplemen, No.
Kontrak 774/J03.2/PG/2002, 11 Juni 2002)
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kehadirat Allah Yang Maha Pengasih Lagi
Maha Penyayang atas segala Rahmat dan KaruniaNya sehingga penulis
dapat menyelesaikan penelitian ini. Dengan selesainya penelitian ini, penulis
mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat : Rektor Universitas
Airlangga yang telah berkenan memberi kesempatan kepada penulis |,
Lembaga Penelitian Universitas Airlangga yang telah memberikan biaya
penelitian, Dekan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga serta:
Kepala Bagian llimu Konservasi Gigi Fakultas Kedokteran Gigi yang membeﬁ
kesempatan untuk melakukan penelitian ini, segenap pihak yang tidak dapat
disebutkan satu persatu yang telah ikut membantu unfuk menyelesaikan
penelitian ini.

Dalam penyusunan laporan penelitian ini tidak terlepas
dari segala kekurangannya, oleh karena itu penulis mohon maaf dan fidak
menutup kemungkinan adanya kritk dan saran yang mendukung. Semoga

dapat bermanfaat bagi semua.

~ Surabaya, Pebruari 2003

Penulis
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